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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 
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* Tʜᴇ JCI ᴛʀᴀᴅɪɴɢ ʀᴀɴɢᴇ: 4,875ᴘᴛ- 5,000ᴘᴛ  (Yᴇsᴛᴇʀᴅᴀʏ ᴄʟᴏsᴇ: 4,902ᴘᴛ) 
* Wᴀʟʟ Sᴛʀᴇᴇᴛ ᴇɴᴅᴇᴅ ᴡɪᴛʜ ᴀ ʟᴇᴀᴘ ᴏꜰ ᴏᴠᴇʀ 1%, ᴍᴀɪɴʟʏ ʙʏ ʜɪɢʜᴇʀ Bᴏᴇɪɴɢ's ᴀɴᴅ ᴛᴇᴄʜɴᴏʟᴏɢʏ 
sʜᴀʀᴇ ᴄʟᴏsᴇs 
* Tʜᴇ JCI ɪs ᴇxᴘᴇᴄᴛᴇᴅ ᴛᴏ ɢᴀɪɴ ᴇᴅɢᴇ ᴍᴀɪɴʟʏ ᴏɴ ʜɪɢʜᴇʀ ᴏɪʟ ᴄʟᴏsᴇ 
 
Morning, 
 

The Jakarta Composite Index (JCI) today (30/6) is expected to be in the range of 4,875pt – 
5,000pt mainly supported by reversal in oil close.  Meanwhile in Wall Street yesterday (29/6)  the  
DJIA  closed higher by 5800 points or 2.3%  at 25,596pt,  while the S&P500 and the Nasdaq both 
ended lower by  1.5% and 1.2%, respectively.  Yesterday’s gain in Wall Street has been perceived 
as a technical one as businesses still face uncertainties due the still increasing Covid-19 new cases 
in the United States. 

At the other end, yesterday  the WTI price closed higher by 3.1% at USD39.7/barrel,  while the  
USDIDR  closed  at IDR14.369  vs. IDR14.239 the previous one. 

In response to this year’s seemingly-distorted oil price mechanism that had resulted the current 
major benchmark ticker WTI turned negative in late April, 2 (two) new agencies_S&P Global 
Platts and Argus Media  created another benchmark to better reflect oil demand and supply 
current profile. Each of these agencies include waterborne supplied oils from US basins and Gulf 
Coasts, as opposed to the traditional land-lock system used by the WTI price ticker.  

We advise the following recommendation as for now, for both trading and longer-time investment 
purpose. 𝐀𝐀𝐋𝐈, 𝐋𝐒𝐈𝐏 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘈𝘨𝘳𝘪, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘜𝘯𝘥𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), 𝐔𝐍𝐓𝐑, 𝐈𝐓𝐌𝐆, 
𝐀𝐃𝐑𝐎, 𝐏𝐓𝐁𝐀 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘊𝘰𝘢𝘭 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵), 𝐆𝐆𝐑𝐌, 𝐔𝐍𝐕𝐑, 
𝐈𝐂𝐁𝐏 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), 𝐀𝐒𝐈𝐈 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘈𝘶𝘵𝘰𝘮𝘢𝘵𝘪𝘷𝘦, 
𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵), 𝐚𝐧𝐝 𝐀𝐂𝐄𝐒, 𝐒𝐂𝐌𝐀, 𝐌𝐀𝐏𝐈 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 
𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵),𝐚𝐧𝐝 𝐓𝐊𝐈𝐌 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘉𝘢𝘴𝘪𝘤 𝘐𝘯𝘥𝘶𝘴𝘵𝘳𝘺, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-
𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵).  

    
 Cheers, 



2 
 

Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 


